BAB IV

GAMBARAN UMUM

A. Gambaran Umum ldentitas Responden

Responden dalam penelitian ini adalah pengusaha toko pakaian di
kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir, yaitu sebanyak 21 responden.
Penuis akan menguraikan identitas responden yang meliputi : tingkat umur,
tingkat pendidikan, dan lamanya berusaha.
1. Tingkat Umur Responden

Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis mengenai tingkat umur

responden terlihat pada tabel V.1 adalah sebagai berikut :

Tabel 1V.1
Distribusi Responden Dirinci Menurut Tingkat Umur
NO Tingkat Umur ( Tahunan) Jumlah Persentase (%)
1 25-35 7 33,34%
2 3645 9 42 85%
3 46 — 65 5 23,81%
Jumlah 21 100%

Sumber : Data Olahan

Dari tabel 1V.1 diatas dapat dilihat bahwa yang paling banyak respondenya
adalah pada umur yang berkisar antara 36 — 45 tahun yaitu 42,85%, kemudian
diikuti oleh responden yang berumur 25 — 35 tahun yaitu 33,34%, selanjutnya

responden yang berumur 46 — 65 tahun sebesar 23,81%.



Dilihat dari umur responden, dapat dikatakan persensate yang paling tinggi
adalah responden yang berada pada usia produktif.
2. Tingkat Pendidikan Responden

Dari penelitian yang tealah dilakukan, ditemui bahwa tingkat pendidikan

responden dapat dilihat dalam tabel berikut ini :

Tabel IV.2
Distribusi Responden Dirinci Menurut Tingkat Pendidikan
No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase
1 Tamat SMP 11 52,39%
2 Tamat SMA 9 42,85%
3 Tamat Strata 1 1 4,76%
20 100%

Sumber : Data Olahan

Berdasarkan tabel IV.2 dapat dilihat bahwa, pada umumnya responden
banyak yang tamat SMP berjumlah 11 responden yaitu sebesar 52,39%.
Kemudian untuk tamatan SMA berjumlah 9 responden yaitu sebesar 42,85%, dan
Sarjana berjumlah 1 responden yaitu 4,76 %.

Berdasarkan keterangan di atas responden telah menamatkan pendidikan
paling banyak pada tingkat SMP. Menurut hasil wawancara yang telah dilakukan
penulis, hal ini dikarenakan sulitnya untuk mendapatkan lowongan kerja sehingga
mereka mendirikan perusahaan kecil dimana mereka sendiri yang mengatur

perusahaan mereka tersebut sehingga dapat menciptakan lapangan pekerjaan.



3. Lama Berusaha Responden
Berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa jumlah lamanya berusaha,

maka akan dijelaskan lebih rinci didalam tabel berikut ini :

Tabel 1V.3
Distribusi Responden Menurut Lama Berusaha
No Lama Berusaha (tahun) Jumlah Persentase (%)
1 1-3 1, 52,39%
2 de 7/ 7 33,34%
3 8-10 3 14,27%
Jumlah 21 100%

Sumber: Data Olahan

Berdasarkan tabel 1V.3 dapat dilihat bahwa yang paling sedikit responden
dalam menjalani usahanya antara 8 — 10 tahun yaitu 3 responden atau 14,27 %
diikuti dengan responden yang berusaha antara 4 - 7 tahun yaitu 7 responden atau
33,34% selanjutnya responden yang berusaha 1 - 3 tahun yaitu 11 responden atau
52,39%.
B. Respon Responden Terhadap Pelatihan Dalam Bidang Pembukuan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa sebagian besar
dari pengusaha Toko Pakaian di Kecamatan Tanah Putih sudah ada beberapa
pengusaha yang pernah mendapat pelatihan dalam bidang pembukuan. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat dalam table V.4 berikut ini:



Tabel 1V.4
Respon Responden Terhadap Pelatihan Dalam Bidang Pembukuan
No Respon Responden Jumlah Persentase (%0)
1 | Pernah mendapat pelatihan 1 95,24%
2 | Tidak pernah mendapat pelatihan 20 4,76%
0,
Jumlah e Ro>e

Sumber: Data Olahan

Berdasarkan tabel 1\VV.6 memberi gambaran sebagian besar responden tidak
mendapatkan pelatihan pembukuan dari pemerintah daerah yang berjumlah 20
responden atau 95,24%, dan yang pernah mendapatkan pelatihan hanya 1
responden atau 4,76%. Seharusnya pelatihan dalam bidang pembukuan sudah
dikuasai pengusaha kecil baik dalam bentuk formal maupun kursus — kursus
pelatihan supaya bias menyususun sebuah pembukuan yang baik agar dapat
menilai perkembangan usaha dan pengambilan keputusan.
C. Jumlah Pegawai atau Karyawan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh informasi bahwa,
jumlah karyawan yang bekerja pada masing- masing usaha kecil Toko Pakaian
jumlahnya berbeda-beda antara usaha yang satu dengan usaha kecil Toko Pakaian

lainnya. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel V.5 sebagai berikut:



Tabel IV.5
Distribusi Responden Menurut Jumlah Karyawan
No Nama Jumlah Pegawai/Karyawan

Aurara Fashion
Bunda Fashion

Avni Fashion

Ridho Fashion

Toko Tina Collection
Toko Ridho

Toko Pelangi Mode
Toko Assalam

Toko Adzkia Busana
CB. Ismail Harahap
UD. Eko jaya

Toko Harapan Bunda
Toko Batik Bali Collection
Annisa Collection
Nirwana Collection
Salsabila Busana
Toko Feniecey
Azilia Fashion

Cici Busana

Vania Kid’s

Frans Collection
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Sumber : Data Olahan
Adapun tenaga kerja yang dimiliki responden tersebut, tergantung besar

kecilnya usaha yang dijalankan. Berbicara masalah tenaga kerja, erat kaitannya
dengan tingkat gaji atau upah yang dibayarkan. Sistem penggajian yang dipakai
seluruh pengusaha toko pakaian adalah sistem bulanan yaitu gaji atau upah
dibayar setiap bulannya.
D. Respon Responden Terhadap Pemegang Keuangan

Dari hasil penelitian yang dilakukan bahwa rata-rata pemegang keuangan

perusahaan tidak menggunakan tenaga kasir. Hal ini disebabkan karena masih



kecilnya usaha yang mereka jalankan sehingga peranan kasir kurang dibutuhkan

pada usaha ini. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel 1\VV.6 berikut ini :

Tabel 1V.6
Respon Responden Terhadap Pemegang Keuangan
No Respon Responden Jumlah
1 | Menggunakan Tenaga Kasir 4
2 | Tidak menggunakan Tenaga Kasir {7

21
Jumlah

Sumber : Data Olahan

Berdasarkan tabel 1.6 dapat dilihat bahwa masih sangat sedikit responden
yang menggunakan tenaga kasir yaitu 4 responden atau 19,05%, sedangkan yang
tidak menggunakan tenaga kasir yaitu 17 responden atau 80,95%, hal ini
dikarenakan usaha mereka masih kecil dan segala sesuatunya masih bisa di
kerjakan sendiri terutama dalam bidang keuangan. Jadi setiap usaha yang berskala
kecil jarang menggunakan tenaga kasir karena masalah keuangan selalu dipegang
langsung oleh pemilik usaha.
E. Modal Usaha Awal Berdiri

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan, diketahui bahwa modal dari

masing-masing pengusaha gudang kayu antara yang satu dengan yang lainnya
terdapat perbedaan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 1V.7 sebagai

berikut :




Tabel IV.7
Distribusi Responden Modal Usaha Awal Berdiri
No Modal Usaha (Rp) Jumlah Persentase (%0)
1 | 5.000.000 - 50.000.000 10 47,62%
2 | 51.000.000 - 100.000.000 9 42,85%
3 | 101.000.000 — 150.000.000 2 9,53%
0,
Jumlah Z o

Sumber: Data Olahan

Berdasarkan tabel IV.7 dapat diketahui bahwa sebagian besar
responden dalam menjalankan usaha menanamkan modal antara Rp.5.000.000
sampai dengan Rp.50.000.000 berjumlah 10 responden yaitu sebesar 47,62%,
kemudian diikuti dengan modal antara Rp.51.000.000 sampai dengan
Rp.100.000.000 berjumlah 9 responden yaitu 42,85%. Dan selanjutnya modal
usaha Rp.101.000.000 sampai dengan Rp.150.000.000 berjumlah 2 responden
yaitu 9,53%. Berdasarkan modal usaha responden diatas dapat diketahui bahwa
penanaman modal yang dilakukan seharusnya sudah mempunyai sistem akutansi
yang memadai agar dapat menentukan langkah — langkah yang bias diambil

dimasa yang akan datang.



